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ABSTRAK

ISTI ZAHARAH, 2010. Meningkatkan Kemampuan Penjumlahan Bilangan
1-20 Melalui Creative Problem Solving Dengan Video Compact Disk
(VCD) Pada Anak Tunarungu (Penelitian Tindakan Kelas di Kelas
D Il B SLB Perwari Padang). Skripsi:PLB FIP Universitas Negeri
Padang.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh masalah yang ada di lapangan,
bahwa anak tunarungu di kelas D Il B SLB Perwari Padang yang berjumlah tiga
orang belum dapat menyelesaikan masalah penjumlahan bilangan 1-20 deret
kesamping dalam pembelajaran matematika.

Metodologi penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas
(Classroom Action Research). Data mengenai pemahaman anak diperoleh melalui
observasi dan tes, Peneliti melakukan kolaborasi dengan teman sejawat. Subjek
penelitian adalah tiga orang anak tunarungu kelas D 11 B SLB Perwari Padang.

Proses penelitian ini dilaksanakan dengan dua siklus yaitu siklus I dan
siklus 1l. Pelaksanaan siklus dimulai dari siklus pertama dan kedua dengan
menggunakan model pembelajaran creative problem solving dengan video
compact disk (vcd) sebagai alat bantu dengan bentuk permainan penjumlahan
yang berbeda. Sehingga setelah diberikan perlakuan anak akan memperhatikan
penggunaan video compact disk (VCD) dalam penjumlahan bilangan 1-20 deret
kesamping. Hasil dari siklus I ini dikategorikan belum optimal maka, dilanjutkan
pada siklus kedua. Pada siklus kedua anak meningkatkan penjumlahan bilangan 1-
20 deret kesamping melalui model pembelajaran creative problem solving dengan
video compact disk (VCD) dalam bentuk permainan mencocokkan hasil
penjumlahan yang sama yang di tampilkan pada video compact disk (VCD)
dengan tujuan agar anak lebih mantap lagi dalam memahami penjumlahan
bilangan 1-20 deret kesamping. Hasil dari siklus 11 pemahaman anak terhadap
penjumlahan bilangan 1-20 mengalami peningkatan dengan perolehan skor nilai
mencapai 88,8 %.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran creative problem solving dengan video compact disk (VCD) dapat
digunakan sebagai upaya meningkatkan penjumlahan bilangan 1-20 deret
kesamping bagi anak tunarungu.



KATA PENGANTAR

Syukur Alhamdulillah penulis ucapkan kehadirat Allah SWT atas
limpahan rahmat dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Matematika merupakan suatu mata pelajaran yang diajarkan pada setiap
jenjang pendidikan di Indonesia mulai dari Sekolah Dasar (SD) sampai dengan
Sekolah Menengah Atas (SMA) termasuk pada Sekolah Luar Biasa (SLB). Di
karenakan pendidikan merupakan salah satu hal penting untuk menentukan maju
mundurnya suatu bangsa, maka untuk menghasilkan sumber daya manusia
sebagai subjek dalam pembangunan yang baik, di perlukan modal dari hasil
pendidikan itu sendiri, Khusus untuk mata pelajaran matematika, selain
mempunyai sifat yang abstrak, pemahaman konsep yang baik sangatlah penting
karena untuk memahami konsep yang baru di perlukan prasyarat pemahaman
konsep sebelumnya.

Belajar matematika ini sebelumnya kita harus mempelajari dasar-dasar
dari matematika itu sendiri supaya kita dapat mempelajari matematika lanjutan.
Ruang lingkup dari dasar matematika itu sendiri tidak akan terlepas dari konsep-
konsep pengenalan bilangan, operasi tambah, kurang, kali dan bagi, mula-mula
menggunakan bilangan bulat kemudian meningkat kebilangan pecahan.

Dalam mengerjakan operasi tambah atau penjumlahan ini anak terlebih
dahulu harus terampil menjumlahkan bilangan yang hasilnya sampai dengan 10.
setelah murid terampil dalam fakta dasar penjumlahan kita dapat lanjutkan dengan

penjumlahan bilangan-bilangan yang lebih besar.



Dalam proses belajar mengajar di kelas terdapat keterkaitan yang erat
anatara guru, siswa, kurikulum, sarana dan prasarana, guru mempunyai tugas
untuk memilih model dan media pembelajaran yang tepat sesuai dengan materi
yang di sampaikan demi tercapainya tujuan pendidikan. Sampai saat ini masih
banyak ditemukan kesulitan yang di alami siswa didalam mempelajari
matematika, Untuk itu guru dalam menyajikan materi pelajaran tentang
penjumlahan 1-20 haruslah memilih media atau alat pembelajaran yang dapat
membantu meningkatkan aktivitas anak, agar tujuan yang diinginkan dapat
dicapai dengan baik. Hal penting dalam pemilihan media pembelajaran yang akan
digunakan hendaknya relevan dengan tujuan yang ditetapkan dan juga dapat
membangkitkan minat atau motifasi belajar anak.

Anak Tunarungu dengan kemampuan yang dimilikinya dalam mengikuti
mata pelajaran matematika akan mendapat hambatan dalam memahami konsep-
konsep seperti bilangan, penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian,
bangun ruang, bangun datar dan sebagainya. Pelajaran matematika sangat
memerlukan konsentrasi yang penuh, berpikir, abstrak, logis dan memerlukan
seluruh sensori yang ada. Jika konsentrasi anak dalam mengikuti pelajaran
matematika terganggu, maka anak akan kesulitan dalam memahami materi
pelajaran selanjutnya. Apalagi anak tunarungu yang mengalami kekurangan atau
tidak berfungsinya sebagian atau seluruh alat pendengaran, hal ini menuntut guru
agar dalam kegiatan belajar mengajar selalu mengaitkan relevansinya dengan

kehidupan nyata sehari-hari.



Berdasarkan hasil pengamatan di kelas D 1l B di SLB Perwari Padang
yang berjumlah tiga orang, dengan kondisi yang mengalami kesulitan dalam
pelajaran matematika pada penjumlahanl-20. Dalam hal ini anak telah dapat
menggenal angka 1-10 (1,2,3,4,5,6,7,8,910) dan konsep penjumlahan deret
kesamping yang hasilnya kurang dari sepuluh anak telah bisa mengerjakannya
dengan benar seperti: (2+5=7, 3+2=5, 6+2=8, 2+7=9, 7+1=8, 3+4=7... dan
seterusnya. Selanjutnya penjumlahan deret kesamping yang hasilnya lebih dari
sepuluh anak tidak bisa mengerjakannya, hal ini terbukti dari sepuluh buah soal
yang penulis berikan, hasil penjumlahannya lebih dari sepuluh tidak satupun

jawaban yang dapat dijawab anak dengan benar seperti yang terlihat pada tabel

dibawah ini :
Tabel 1.1
Kemampuan awal anak
Penjumlahan Bilangan Dijawab Anak

sampai 20 TY TN TH
7+3=.... 0 1 14
8+5=.... 12 12 13
7 +6=.... 14 4 13
6+5=..... 10 12 11
9+5=..... 4 11 14
8+3=..... 1 12 10
9+2=.... 2 11 11
5+7=... 15 12 11
6+9=... 14 11 14
9+9=...... 18 4 12

Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar (SKKD) SDLB Tunarungu
kelas 11 ini diharapkan sudah dapat melakukan penjumlahan sampai 500, namun
kenyataan yang ada hasilnya banyak yang salah. Hal tersebut disebabkan karena

selama ini guru dalam mengajarkan penjumlahan kepada anak, guru hanya




menggunakan media seperti batu, lidi serta benda-benda yang ada di kelas saja.
Sehingga hal ini dapat membuat anak menjadi tidak termotivasi dalam
melaksanakan setiap tugas penjumlahan yang di berikan guru, akhirnya anak
sering asal untuk mengisi setiap jawaban dalam penjumlahan dan pada saat
pelajaran anak sering tidak konsentrasi, anak selalu merengek meminta guru untuk
menghidupkan komputer untuk bermain game yang ada pada komputer. Dalam
hal ini anak dapat mengoperasikan komputer dari kondisi awal (star) sampai
mematikannya kembali (shutdown). Seperti, anak dapat mengetik dan
menyimpannya kembali, serta dapat mencari item permainan yang diinginkannya

Berkaitan dengan hal keterkaitan guru sangat penting dalam upaya
meningkatkan keterampilan anak tunarungu terutama yang berkaitan dengan
penjumlahan, yang merupakan dasar dalam pelajaran matematika. Guru dituntut
menentukan strategi belajar mengajar seoptimal mungkin, yang dapat memberikan
wawasan, pengetahuan dan merangsang kreativitas anak. Salah satu alternatif
tersebut adalah dengan model pembelajaran Creative Problem Solving dengan
Video Compact Disk (VCD) adalah suatu model pembelajaran yang memusatkan
pada pengajaran dan ketrampilan pemecahan masalah, yang di ikuti dengan
pengutan ketampilan (K.L, Pepkin, 2004 : 1). Dengan menggunakan model
pembelajaran ini di harapkan dapat menimbulkan minat sekaligus kreative dan
metode siswa dalam mempelajari matematika sehingga siswa dapat memperoleh
manfaat yang maksimal, baik dari proses maupun hasil belajarnya.

Di dalam model pembelajaran Creative Problem Solving dengan Video

Compact Disk (VCD) untuk pelajaran penjumlahan 1-20 deret kesamping ini



telah disiapkan tampilan objek yang menarik dan lucu yang akan dijumlahakan
oleh anak serta menyediakan tampilan angka 0-9 yang akan menjadi hasil dari
penjumlahan objek tersebut dengan cara menggeser mouse pada angka yang

sesuai dengan jumlah objek yang dijumlahakan tadi. Contohnya

990 990 9000000

3 3 = 6

anak akan mencari hasilnya pada jejeran angka yang telah tersedia dengan
mengklik angka 6. Untuk tingkatan yang lebih sulit harus melewati jembatan batu
yang ada didalam sebuah gua. Namun jembatan batunya tidak lengkap. Tugas
anak adalah menolong memilih pijakan batu dengan cara mengklik penjumlahan
yang sesuai dengan hasil penjumlahan yang ditampilakan diatas goa, sehingga

dapat sampai ke seberang. Contohnya:

8
2+6 4+3 5+3
2+9 4+4 o+1
2+4 7+5 6+2

Tapi jika pijakan batunya salah tidak sesuai dengan hasil penjumlahan
yang tertera maka akan jatuh masuk jurang.

Pemilihan media pembelajaran dengan menggunakan VCD di karenakan
akhir-akhir ini di lingkungan akademis atau pendidikan penggunaan media
pembelajaran matematika yang berbentuk VCD bukan merupakan hal yang baru

lagi. Penggunaan media pembelajaran matematika yang berbentuk VCD



memungkinkan di gunakan dalam berbagai keadaan tempat bahkan di sekolah
maupun di rumah serta yang paling utama adalah dapat memenuhi nilai atau
fungsi media pembelajaran secara umum.

Adapun alasan penulis menerapkan model pembelajaran Creative Problem
Solving dengan Video Compact Disk (VCD) adalah ini adalah sebagai alternatif
dalam mengatasi kesulitan belajar berhitung khusus dalam penjumlahan 1-20
deret kesamping,. Sistem pengajaran yang disajikan dalam satu paket yaitu film
animasi, motivasi, tantangan, petualangan, design grafis yang menarik, musik dan
lagu, serta metode Interaktif membuat pengalaman belajar anak menjadi begitu
menyenangkan dan mengesankan.

Dengan menggunakan model pembelajaran Creative Problem Solving
dengan Video Compact Disk (VCD) adalah yang dioperasikan melalui komputer,
dapat membantu anak dalam mengembangkan kemampuan motorik halus dan
koordinasi mata dan tangannya. Berdasarkan pemikiran tersebut, penulis
berkeinginan melakukan penelitian dengan judul “meningkatkan kemampuan
penjumlahan 1-20 melalui model pembelajaran Creative Problem Solving

denganVideo Compact Disk (VCD) bagi anak tunarungu kelas D. 11 B.”

B. Identifikasi Masalah
Dilihat dari permasalahan yang terdapat dalam latar belakang diatas, maka
terdapat identifikasi permasalahan sebagai berikut :
1. Kurangnya peran guru dalam menggunakan model pembelajaran yang

sesuai dengan kebutuhan siswa.



2. Guru selama ini tidak menggunakan media yang dapat menarik perhatian
anak dalam belajar.

3. Anak mengalami kesulitan mengerjakan soal penjumlahan 1-20 deret
kesamping sehingga tidak ada satupun jawaban yang dapat di jawab anak
dengan benar dikarenakan guru belum optimal dalam menggunakan media
pembelajaran.

4. Anak sering mengerjakan tugas mengisi setiap jawaban dalam
penjumlahan yang tidak benar dikarenakan guru belum menggunakan

model pembelajaran yang sesuai dengan keadaan anak.

C. Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah, maka penulis membatasi masalah pada:
penjumlahan deret kesamping 1 sampai 20 melalui penggunaan model
pembelajaran Creative Problem Solving dengan Video Compact Disk (VCD)
dalam meningkatkan Penjumlahan Bilangan 1-20 bagi anak tunarungu kelas Dasar

Il B.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah diatas dapat dirumuskan
permasalahan penelitian, yaitu untuk mengetahui: “Bagaimana proses model
pembelajaran Creative Problem Solving dengan Video Compact Disk (VCD)

Meningkatkan Kemampuan Penjumlahan 1-20 Bagi Anak Tunarungu ?.



E. Pertanyaan Penelitian
Pertanyaan penelitian merupakan suatu pertanyaan yang akan dicari
jawabannya dalam hal :

1. Bagaimanakah proses pelaksanaan model pembelajaran Creative Problem
Solving dengan Video Compact Disk (VCD) dalam Meningkatkan
Kemampuan Penjumlahan 1-20 Bagi Anak Tunarungu nkelas D Il B di
SLB Perwari Padang?.

2. Apakah penggunaan model pembelajaran Creative Problem Solving
dengan Video Compact Disk (VCD) dapat Meningkatkan Kemampuan
Penjumlahan 1-20 Bagi Anak Tunarungu nkelas D Il B di SLB Perwari

Padang?.

F. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian merupakan harapan yang ingin dicapai dalam penelitian
ini, yaitu untuk meningkatan kemampuan penjumlahan 1-20 bagi anak tunarungu
melalui model pembelajaran Creative Problem Solving dengan Video Compact

Disk (VCD).

G. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat untuk berbagai pihak,
terutama pihak-pihak yang berhubungan dengan pendidikan luar biasa, antara

lain:



Bagi penulis, dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang upaya
meningkatkan kemampuan berhitung anak tunarungu melalui model
pembelajaran Creative Problem Solving dengan Video Compact Disk
(VCD).

Bagi pendidik, dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam
meningkatkan kemampuan berhitung anak tunarungu melalui model
pembelajaran Creative Problem Solving dengan Video Compact Disk (VCD)
Bagi anak, mendapatkan hak yaitu dapat memanfaatkan tekhnologi dan
menikmati perkembangannya

Bagi peneliti berikutnya, hasil penelitian ini dapat di jadikan sebagai bahan
perbandingan dalam kajian teorinya untuk meningkatkan kemampuan

penjumlahan deret kesamping bagi anak tunarungu.





